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Abstract

Adolescent girls are a vulnerable group to reproductive health problems due to limited knowledge of clean and
healthy living behaviors. Health education using engaging media is needed to facilitate better understanding of
health information. This study aimed to analyze the effect of reproductive health education using Pop-Up Book
media on the knowledge of clean and healthy living behaviors among female students at the Az-Zainiyah Area of
Nurul Jadid Islamic Boarding School. This study employed a pre-experimental design with a One Group Pre-
test Post-test Design approach. The sample consisted of 87 female students selected using purposive sampling.

Data were collected using a knowledge questionnaire administered before and after the intervention. Data were

analyzed using univariate and bivariate analyses with the Wilcoxon Signed Rank Test at a significance level of a

= 0.05. Before the education, most respondents had a low level of knowledge, comprising 48 respondents

(55.2%). After the education, most respondents had a moderate level of knowledge, comprising 53 respondents

(60.9%,), while 34 respondents (39.1%) had a high level of knowledge, and no respondents remained in the low

category. The test results showed Z = -8.172 and Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000 (p < 0.05). Reproductive health

education using Pop-Up Book media had a significant effect on improving knowledge of clean and healthy
living behaviors among female students.
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Abstrak

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami permasalahan kesehatan reproduksi akibat
kurangnya pengetahuan mengenai pola hidup bersih dan sehat. Edukasi kesehatan dengan media yang menarik
diperlukan agar informasi lebih mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi
kesehatan reproduksi menggunakan media Pop-Up Book terhadap pengetahuan pola hidup bersih dan sehat
santriwati di Wilayah Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid. Penelitian ini menggunakan desain pra-
eksperimental dengan pendekatan One Group Pre-test Post-test Design. Sampel berjumlah 87 santriwati yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan yang
diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test dengan o = 0,05. Sebelum edukasi, sebagian besar responden memiliki pengetahuan
kategori kurang sebanyak 48 responden (55,2%). Setelah edukasi, sebagian besar berada pada kategori cukup
sebanyak 53 responden (60,9%) dan kategori baik sebanyak 34 responden (39,1%), serta tidak terdapat
responden dalam kategori kurang. Hasil uji menunjukkan Z = -8,172 dan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 (p <
0,05). Edukasi kesehatan reproduksi menggunakan media Pop-Up Book berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan pola hidup bersih dan sehat santriwati.
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I. PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan remaja putri karena
berkaitan dengan kondisi organ reproduksi, kebersihan diri, serta pencegahan berbagai gangguan kesehatan
(Khotimah and Lintang, 2022). Kebersihan organ reproduksi yang tidak dijaga dengan baik dapat meningkatkan
risiko pertumbuhan mikroorganisme, seperti bakteri, jamur, virus, dan parasit yang berpotensi menyebabkan
infeksi serta mengganggu fungsi normal organ reproduksi (Hanifah, 2024). Perkembangbiakan mikroorganisme
pada area genital juga dapat menimbulkan rasa gatal, iritasi, rasa perih, hingga luka apabila area tersebut digaruk
secara berlebihan (Wardiyah et al., 2022). Salah satu manifestasi yang dapat menunjukkan adanya gangguan
atau infeksi pada organ reproduksi adalah keputihan patologis (Susanti, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya pengetahuan dan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dalam menjaga kesehatan organ
reproduksi sejak masa remaja (Yati, 2024).

Keputihan patologis dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain penggunaan air yang tidak bersih
untuk membersihkan vagina, prosedur pemeriksaan dalam yang tidak tepat, penggunaan pembilas vagina secara
berlebihan, praktik kebersihan yang tidak higienis, serta keberadaan benda asing dalam vagina (Rahmanindar et
al., 2022). Selain faktor infeksi, keputihan juga dapat berkaitan dengan gangguan hormonal, penggunaan
pakaian dalam yang tidak menyerap keringat, serta penyakit menular seksual (Maysaroh and Mariza, 2021).
Apabila tidak ditangani dengan tepat, gangguan kesehatan reproduksi dapat menimbulkan komplikasi yang lebih
serius, termasuk gangguan kesuburan dan kehamilan ektopik. Keputihan juga dapat menjadi salah satu tanda
gangguan pada serviks, termasuk kanker serviks, sehingga pengenalan gejala dan penerapan kebersihan organ
reproduksi perlu diperhatikan sejak usia remaja (Nazira and Devy, 2017). Kondisi tersebut semakin
menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan perilaku hidup bersih dan sehat
merupakan bagian penting dalam upaya pencegahan gangguan kesehatan reproduksi (Adelia and Sulistiawati,
2023).

Infeksi saluran reproduksi masih menjadi permasalahan kesehatan yang banyak dialami perempuan usia
reproduksi (WHO, 2021). Secara global, infeksi vagina merupakan salah satu masalah kesehatan yang cukup
signifikan dengan prevalensi sekitar 23-29% pada perempuan usia reproduksi (Nguyen et al., 2024). Di
Indonesia, permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja juga masih memerlukan perhatian, salah satunya
berkaitan dengan rendahnya pengetahuan dan akses informasi mengenai kesehatan reproduksi serta praktik
vulva hygiene yang benar. Kurangnya pemahaman mengenai kebersihan organ reproduksi dapat meningkatkan
risiko infeksi dan berbagai gangguan kesehatan reproduksi pada remaja putri (Lestari and Sulistyorini, 2023). Di
Jawa Timur, sekitar 75% remaja putri dilaporkan pernah mengalami keputihan, sedangkan sebagian remaja
masih menganggap kondisi tersebut sebagai masalah yang tidak serius (Salsabila, 2022). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan perilaku hidup bersih dan
sehat pada remaja putri masih diperlukan sebagai upaya preventif.

Permasalahan kesehatan reproduksi juga ditemukan di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Jadid.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Klinik Az-Zainiyah, terdapat 23 kasus acute vaginitis atau infeksi vagina
yang ditandai dengan keputihan patologis dan seluruh penderitanya merupakan perempuan. Gejala yang
ditemukan meliputi keputihan patologis, bau tidak sedap, rasa gatal dan iritasi pada area vagina, sensasi terbakar
saat buang air kecil, serta kemerahan dan pembengkakan pada area vagina (Tay and Ruslim, 2025). Acute
vaginitis dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme, seperti bakteri pada bacterial vaginosis, jamur
penyebab kandidiasis, dan parasit penyebab trikomoniasis. Selain itu, kondisi tersebut juga dapat dipengaruhi
oleh iritasi, alergi, perubahan hormonal, serta kurangnya kebersihan vagina (Valeriano et al., 2024). Praktik

kebersihan yang kurang baik dapat mengganggu keseimbangan flora normal vagina, termasuk bakteri
_____________________________________________________________________________________________________________________|
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Lactobacillus dan kondisi pH vagina, sechingga meningkatkan kerentanan terhadap mikroorganisme patogen
(Lestari, Realita and Rosyidah, 2024).

Kondisi kehidupan santriwati di lingkungan asrama juga menjadi salah satu faktor yang perlu
diperhatikan dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, masih
ditemukan santriwati yang belum memahami cara membersihkan organ reproduksi dengan benar, seperti
membersihkan dari arah depan ke belakang. Selain itu, masih terdapat kebiasaan terlambat mengganti pembalut
saat menstruasi, menggunakan pakaian dalam yang belum benar-benar kering atau masih lembap, serta kurang
memperhatikan kebersihan organ reproduksi setelah melakukan aktivitas. Penggunaan kamar mandi dan fasilitas
sanitasi secara bersama-sama dalam lingkungan asrama semakin menegaskan pentingnya penerapan personal
hygiene yang baik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan
santriwati mengenai kesehatan reproduksi dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), khususnya yang
berkaitan dengan pemeliharaan kebersihan organ reproduksi (Sari, Siregar and Enis, 2025).

Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan melalui edukasi kesehatan dengan menggunakan media yang
sesuai dengan karakteristik remaja. Pendidikan kesehatan reproduksi bagi santriwati penting untuk membantu
remaja memahami kondisi tubuh, menjaga kebersihan diri, mencegah infeksi, serta membentuk perilaku yang
sehat dan bertanggung jawab. Namun, penyampaian materi kesehatan reproduksi secara konvensional melalui
ceramah atau media yang dominan berbasis teks dapat menghadapi keterbatasan dalam menarik perhatian dan
mempertahankan keterlibatan peserta didik. Materi kesehatan reproduksi yang berkaitan dengan anatomi organ,
menstruasi, vulva hygiene, pencegahan keputihan patologis, dan PHBS membutuhkan penyampaian yang
konkret dan mudah dipahami. Oleh karena itu, pemilihan media edukasi yang menarik, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik sasaran menjadi penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan kesehatan (Triana et
al., 2026).

Salah satu media yang dapat digunakan dalam edukasi kesehatan adalah Pop-Up Book. Media ini
menyajikan kombinasi gambar, teks, dan bentuk tiga dimensi yang dapat dibuka atau digerakkan sehingga
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan interaktif (Yanto, Muliana and Zubair, 2023).
Karakteristik tersebut menjadi salah satu keunggulan Pop-Up Book karena dapat membantu peserta didik
memahami informasi yang membutuhkan visualisasi, termasuk materi mengenai kesehatan reproduksi. Media
ini juga dapat digunakan tanpa selalu bergantung pada perangkat elektronik, jaringan internet, maupun listrik,
serta mudah digunakan secara langsung dan dapat dibawa ke berbagai tempat. Penggunaan Pop-Up Book
memungkinkan penyampaian materi dilakukan secara visual, sederhana, dan interaktif serta dapat digunakan
kembali tanpa memerlukan perangkat tambahan (Salsabila, Handoyo and Wibowo, 2025). Keunggulan tersebut
menjadikan Pop-Up Book sebagai salah satu alternatif media edukasi yang sesuai dengan karakteristik materi
kesehatan reproduksi dan lingkungan belajar santriwati.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Pop-Up Book dapat meningkatkan pengetahuan
peserta didik. Octavia et al. (2025) menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi menggunakan Pop-Up
Book, siswa belum memahami secara optimal mengenai pengetahuan seksual dan pentingnya pengetahuan
tersebut. Setelah diberikan edukasi, pemahaman siswa mengalami peningkatan. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan Pop-Up
Book terhadap pengetahuan anak mengenai seksual. Peranginangin and Simanullang (2025) juga menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan mengenai personal hygiene setelah diberikan edukasi menggunakan media
Pop-Up Book. Sebelum intervensi, pengetahuan responden berada pada kategori baik sebesar 24,3%, cukup
48,6%, dan kurang 27,0%. Setelah intervensi, kategori baik meningkat menjadi 70,3%, kategori cukup 21,6%,
dan kategori kurang menurun menjadi 8,1%. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test memperoleh p-value = 0,000
(p < 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh edukasi menggunakan media Pop-Up Book terhadap
peningkatan pengetahuan personal hygiene pada anak.
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Penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas Pop-Up Book dalam meningkatkan pengetahuan
mengenai kesehatan seksual dan personal hygiene (Laily et al., 2026). Peneclitian yang secara khusus
mengintegrasikan materi kesehatan reproduksi dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada santriwati
di lingkungan pondok pesantren masih terbatas. Penelitian sebelumnya juga lebih banyak dilakukan pada
kelompok anak atau peserta didik dengan materi yang belum secara spesifik disesuaikan dengan kebutuhan
santriwati. Kondisi tersebut menjadi research gap yang mendasari perlunya penelitian mengenai penggunaan
Pop-Up Book sebagai media edukasi kesehatan reproduksi pada santriwati. Pemilihan media dalam penelitian
ini tidak hanya mempertimbangkan bentuk visual tiga dimensinya, tetapi juga kesesuaian materi dengan
permasalahan kesehatan reproduksi serta karakteristik lingkungan pesantren.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan dan penggunaan Pop-Up Book yang
mengintegrasikan materi kesehatan reproduksi dan PHBS secara khusus untuk santriwati di Wilayah Az-
Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid. Materi yang diberikan mencakup pengenalan kesehatan reproduksi,
kebersihan organ reproduksi, kebersihan saat menstruasi, vulva hygiene, pencegahan keputihan patologis, serta
penerapan PHBS yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Pemilihan Pop-Up Book dalam penelitian ini
didasarkan pada karakteristik materi kesehatan reproduksi yang membutuhkan visualisasi konkret serta
penggunaannya yang tidak selalu bergantung pada perangkat elektronik. Penyajian materi melalui visualisasi
tiga dimensi dan interaksi langsung diharapkan dapat membantu santriwati memahami informasi secara lebih
konkret serta meningkatkan keterlibatan selama proses edukasi. Bentuknya yang praktis juga memungkinkan
media digunakan secara langsung dan mudah dibawa dalam kegiatan edukasi. Karakteristik tersebut membuat
Pop-Up Book relevan sebagai media edukasi yang praktis, interaktif, dan kontekstual dengan lingkungan
pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan reproduksi
menggunakan media Pop-Up Book terhadap pengetahuan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada santriwati
di Wilayah Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif pre-experimental dengan pendekatan one group pretest-
posttest untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan reproduksi menggunakan media Pop-Up Book terhadap
pengetahuan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) santriwati. Pengukuran dilakukan sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) intervensi. Edukasi diberikan selama +30-—45 menit menggunakan Pop-Up Book yang
memuat materi anatomi dan fungsi organ reproduksi, menstruasi, vulva hygiene, pencegahan keputihan
patologis, serta PHBS terkait kesehatan reproduksi. Penelitian dilaksanakan di Wilayah Az-Zainiyah Pondok
Pesantren Nurul Jadid, Probolinggo, pada Juli 2026.

Populasi penelitian berjumlah 666 santriwati dengan sampel 87 responden yang ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2022). Variabel independen adalah edukasi kesehatan reproduksi
menggunakan media Pop-Up Book, sedangkan variabel dependen adalah pengetahuan PHBS. Pengetahuan
diukur menggunakan kuesioner 30 soal sebelum dan sesudah intervensi, dengan kategori baik (76—-100%; 23—
30), cukup (56-75%; 17-22), dan kurang (<55%; <16).

Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh izin dan kelayakan etik penelitian. Responden yang
memenuhi kriteria diberikan penjelasan dan informed consent, kemudian mengisi pretest, mengikuti edukasi
menggunakan Pop-Up Book sesuai SAP, dan mengisi posttest. Data diolah melalui editing, coding, scoring, dan
tabulating, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji validitas menggunakan korelasi Pearson
Product Moment dan reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi instrumen. Uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan data pretest (p=0,011) dan posttest (p=0,000) tidak berdistribusi normal, sehingga
analisis bivariat menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan 0=0,05. Jika p<0,05, Ho ditolak dan H:
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diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh edukasi kesehatan reproduksi menggunakan media Pop-Up Book
terhadap pengetahuan PHBS santriwati.

Penelitian menerapkan prinsip etika penelitian meliputi informed consent, anonymity, confidentiality,
justice, beneficence, right to withdraw, dan privacy.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Umum Responden Berdasarkan Usia, Kelas,
dan Lama Tinggal di Pondok

No. Karakteristik Umum Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Usia Responden
12-13 Tahun 2 2,3
13-14 Tahun 30 34,5
14-15 Tahun 22 25,3
15-16 Tahun 16 18,4
16-17 Tahun 13 14,9
17-18 Tahun 4 4,6
Total 87 100
2. Kelas Responden
VII 4 4,6
VIII 28 32,2
X 21 24,1
X 17 19,5
X1 12 13,8
X1 5 5,7
Total 87 100
3. Lama Tinggal di Pondok
1 Tahun 8 9,2
2 Tahun 34 39,1
3 Tahun 22 25,3
4 Tahun 10 11,5
5 Tahun 9 10,3
6 Tahun 4 4.6
Total 87 100

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 87 responden, sebagian besar santriwati berada
pada kelompok usia 13—14 tahun sebanyak 30 orang (34,5%), diikuti usia 14—15 tahun sebanyak 22 orang
(25,3%), usia 15—16 tahun sebanyak 16 orang (18,4%), usia 16—17 tahun sebanyak 13 orang (14,9%), usia
17-18 tahun sebanyak 4 orang (4,6%), sedangkan jumlah responden paling sedikit berada pada kelompok
usia 12-13 tahun yaitu sebanyak 2 orang (2,3%). Berdasarkan karakteristik kelas, sebagian besar
responden berada di kelas VIII sebanyak 28 orang (32,2%), diikuti kelas IX sebanyak 21 orang (24,1%),
kelas X sebanyak 17 orang (19,5%), kelas XI sebanyak 12 orang (13,8%), kelas XII sebanyak 5 orang
(5,7%), sedangkan jumlah responden paling sedikit berada di kelas VII yaitu sebanyak 4 orang (4,6%).
Berdasarkan lama tinggal di pondok, sebagian besar responden telah tinggal di pondok selama 2 tahun
sebanyak 34 orang (39,1%), diikuti selama 3 tahun sebanyak 22 orang (25,3%), 4 tahun sebanyak 10 orang
(11,5%), 5 tahun sebanyak 9 orang (10,3%), 1 tahun sebanyak 8 orang (9,2%), sedangkan jumlah
responden paling sedikit telah tinggal di pondok selama 6 tahun yaitu sebanyak 4 orang (4,6%).
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Santriwati Sebelum Diberikan Edukasi Kesehatan Reproduksi
Menggunakan Media Pop-Up Book

No. Kategori Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Kurang 48 55,2
2. Cukup 27 31,0
3 Baik 12 13,8
Total 87 100

Berdasarkan Tabel 2, distribusi tingkat pengetahuan santriwati sebelum diberikan edukasi kesehatan
reproduksi menggunakan media Pop-Up Book menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
dalam kategori kurang, yaitu sebanyak 48 orang (55,2%). Responden dengan tingkat pengetahuan kategori
cukup berjumlah 27 orang (31,0%), sedangkan responden dengan kategori baik berjumlah 12 orang
(13,8%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan santriwati mengenai Pola Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) sebelum pemberian edukasi masih didominasi oleh kategori kurang.

Tabel 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan Santriwati Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Reproduksi
Menggunakan Media Pop-Up Book

No. Kategori Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Kurang 0 0,0
2.  Cukup 53 60,9
3 Baik 34 39,1
Total 87 100

Berdasarkan Tabel 3, tingkat pengetahuan santriwati sesudah diberikan edukasi kesehatan
reproduksi menggunakan media Pop-Up Book menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 53 orang (60,9%). Responden dengan tingkat pengetahuan kategori
baik berjumlah 34 orang (39,1%), sedangkan tidak terdapat responden yang berada dalam kategori kurang.
Distribusi tersebut menunjukkan adanya perubahan tingkat pengetahuan setelah pemberian edukasi, yang
ditandai dengan tidak ditemukannya responden dalam kategori kurang serta peningkatan jumlah responden
pada kategori baik dari 12 orang (13,8%) sebelum edukasi menjadi 34 orang (39,1%) setelah edukasi.

Tabel 4. Pengaruh Edukasi Kesehatan Reproduksi Menggunakan Media Pop-Up Book terhadap
Pengetahuan Pola Hidup Bersih dan Sehat Santriwati

Variabel V4 Asymp. Sig. Kesimpulan
(2-tailed)
Pretest-Posttest -8,172 0,000 H, ditolak, H; diterima

Berdasarkan hasil Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Z sebesar -8,172 dengan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), sehingga Ho ditolak
dan H: diterima. Dengan demikian, edukasi kesehatan reproduksi menggunakan media Pop-Up Book
berpengaruh secara signifikan terhadap pengetahuan Pola Hidup Bersih dan Sehat santriwati di Wilayah
Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid.

2. Pembahasan
a. Tingkat Pengetahuan Santriwati Sebelum Diberikan Edukasi Kesehatan Reproduksi
Menggunakan Media Pop-Up Book
Rendahnya pengetahuan sebelum intervensi dapat berkaitan dengan keterbatasan paparan
informasi kesehatan reproduksi yang diterima santriwati secara khusus dan sistematis. Informasi
mengenai kesehatan reproduksi dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti sekolah, keluarga, teman
sebaya, media sosial, internet, maupun kegiatan penyuluhan. Perbedaan sumber dan cara memperoleh
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informasi tersebut dapat menyebabkan tingkat pemahaman setiap responden tidak sama. Materi
kesehatan reproduksi juga membutuhkan penyampaian yang sesuai dengan karakteristik remaja agar
informasi mengenai kebersihan organ reproduksi, menstruasi, serta penerapan PHBS dapat dipahami
dengan baik.

Kondisi lingkungan pondok pesantren turut menjadi konteks yang perlu diperhatikan. Santriwati
menjalani kegiatan pendidikan dan kehidupan bersama dalam lingkungan pesantren dengan aktivitas
yang relatif padat. Dalam situasi tersebut, pendidikan kesehatan reproduksi perlu diberikan secara
terencana agar informasi yang diterima tidak hanya bersifat umum, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan
remaja. Materi kesehatan reproduksi yang berkaitan dengan perubahan tubuh, menstruasi, dan
kebersihan organ reproduksi juga dapat menjadi topik yang kurang terbuka untuk dibicarakan. Kondisi
tersebut dapat memengaruhi kesempatan santriwati dalam memperoleh informasi yang benar dan
lengkap.

Responden yang berada pada kategori cukup menunjukkan bahwa sebagian santriwati telah
memiliki pengetahuan dasar, tetapi pemahamannya belum sepenuhnya menyeluruh. Pengetahuan
tersebut dapat diperoleh dari pengalaman belajar maupun paparan informasi sebelumnya. Sementara
itu, responden dalam kategori baik menunjukkan bahwa sebagian santriwati telah memiliki pemahaman
yang lebih baik sebelum intervensi. Perbedaan tingkat pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman dan paparan informasi yang diterima responden sebelumnya tidak sepenuhnya sama.

Menurut Notoatmodjo (2026), pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia terhadap
suatu objek melalui pancaindra, terutama penglihatan dan pendengaran. Informasi yang diterima
selanjutnya diproses menjadi pengetahuan yang dapat memengaruhi pemahaman dan cara seseorang
dalam bertindak. Berdasarkan teori tersebut, dominannya tingkat pengetahuan kategori kurang pada
hasil pretest dapat menggambarkan bahwa informasi yang diterima responden mengenai kesehatan
reproduksi belum sepenuhnya memadai. Proses pembentukan pengetahuan tidak hanya berkaitan
dengan jumlah informasi, tetapi juga dengan kualitas dan cara informasi tersebut disampaikan.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan konsep (Green et al., 2022) yang menempatkan
pengetahuan sebagai salah satu faktor predisposisi (predisposing factor) dalam pembentukan perilaku
kesehatan. Pengetahuan yang memadai dapat membantu individu memahami pentingnya perilaku sehat
dan menjadi dasar dalam menentukan tindakan. Kondisi pengetahuan santriwati sebelum diberikan
edukasi menunjukkan bahwa aspek predisposisi tersebut masih perlu diperkuat melalui pendidikan
kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik remaja.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahayu, Mulyanti and Subur (2025) yang
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri di pondok pesantren memiliki tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi yang rendah sebelum diberikan pendidikan kesehatan. Kesamaan tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan reproduksi yang masih terbatas dapat ditemukan pada
remaja putri di lingkungan pondok pesantren. Menurut Nursalam (2020) juga mendukung temuan
tersebut dengan menunjukkan bahwa keterbatasan media pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor
yang berkaitan dengan rendahnya pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi. Penyampaian
informasi yang kurang bervariasi dapat menyebabkan materi belum diterima secara optimal oleh
peserta didik.

Menurut peneliti, tingkat pengetahuan santriwati yang masih didominasi kategori kurang pada
tahap pretest lebih menggambarkan keterbatasan paparan dan proses pembelajaran mengenai kesehatan
reproduksi daripada kemampuan responden dalam menerima informasi. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya pemberian edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik sasaran, materi yang dibutuhkan,
serta media pembelajaran yang mampu membantu memperjelas informasi. Pemberian edukasi
kesehatan reproduksi menggunakan media Pop-Up Book dalam penelitian ini menjadi salah satu upaya
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untuk memberikan informasi secara lebih terstruktur dan membantu santriwati memahami materi yang
berkaitan dengan PHBS dan kesehatan reproduksi.
b. Tingkat Pengetahuan Santriwati Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Reproduksi
Menggunakan Media Pop-Up Book

Perubahan distribusi tingkat pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa materi edukasi yang
diberikan dapat dipahami oleh responden. Edukasi kesehatan reproduksi disampaikan secara terstruktur
menggunakan materi yang berkaitan dengan kebersihan organ reproduksi, menstruasi, pencegahan
masalah kesehatan reproduksi, serta penerapan PHBS. Penyampaian materi secara sistematis
memberikan kesempatan kepada responden untuk memperoleh informasi yang sebelumnya mungkin
diterima secara terpisah dari berbagai sumber. Informasi tersebut kemudian dapat dipahami dalam
konteks yang lebih terarah sehingga membantu memperkuat pengetahuan mengenai kesehatan
reproduksi dan PHBS (Ningrum et al., 2025).(Mansur et al., 2023)

Penggunaan media Pop-Up Book menjadi salah satu aspek yang mendukung proses
penyampaian edukasi. Media tersebut menggabungkan teks, ilustrasi, dan bentuk tiga dimensi sehingga
materi dapat disajikan secara visual dan lebih konkret. Visualisasi yang terdapat dalam media dapat
membantu memperjelas materi yang membutuhkan pemahaman mengenai bentuk, bagian, maupun
proses tertentu. Selama edukasi, responden memperoleh informasi melalui penjelasan peneliti sekaligus
mengamati materi yang terdapat dalam Pop-Up Book (Mansur et al., 2023). Kombinasi tersebut
memberikan pengalaman belajar yang lebih bervariasi dibandingkan penyampaian informasi secara
verbal saja (Ramadhan and Asyfiradayati, 2026).

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori Cone of Experience yang dikemukakan oleh
Edgar Dale. Teori tersebut meneckankan pentingnya pengalaman belajar yang lebih konkret dalam
membantu peserta didik memahami informasi (Dash, 2023). Penggunaan Pop-Up Book memberikan
pengalaman belajar melalui pengamatan langsung terhadap gambar dan bentuk tiga dimensi yang
berkaitan dengan materi kesehatan reproduksi. Penyajian tersebut membantu mengkonkretkan
informasi sehingga materi yang sebelumnya bersifat abstrak dapat lebih mudah dipahami oleh
responden.

Temuan tersebut juga sejalan dengan konsep Multimedia Learning yang dikemukakan oleh
Mayer (2024), bahwa pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif ketika informasi disampaikan
melalui kombinasi unsur verbal dan visual. Dalam penelitian ini, responden menerima penjelasan
secara verbal sekaligus mengamati teks dan ilustrasi pada Pop-Up Book. Penggunaan beberapa bentuk
penyajian informasi tersebut dapat membantu proses pemahaman materi karena responden tidak hanya
mengandalkan satu bentuk informasi selama kegiatan edukasi.

Peningkatan pengetahuan juga dapat dikaitkan dengan teori Green et al. (2022) yang
menempatkan pengetahuan sebagai salah satu faktor predisposisi (predisposing factor) dalam
pembentukan perilaku kesehatan. Peningkatan pengetahuan setelah pemberian edukasi menunjukkan
adanya perubahan pada aspek pengetahuan yang menjadi dasar dalam memahami perilaku kesehatan.
Notoatmodjo (2026) juga menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan merupakan proses pembelajaran
yang bertujuan meningkatkan pengetahuan individu. Dengan demikian, perubahan tingkat pengetahuan
yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan telah mencapai
tujuan pada aspek pengetahuan, meskipun peningkatan pengetahuan belum dapat secara langsung
diartikan sebagai perubahan perilaku.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Octavia et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
penggunaan media Pop-Up Book dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja.
Penelitian Hasriadi et al. (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan Pop-Up Book dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut memperkuat
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hasil penelitian ini bahwa media visual dan interaktif dapat menjadi salah satu alternatif dalam
penyampaian informasi kesehatan kepada remaja. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik sasaran dapat membantu menciptakan proses
edukasi yang lebih menarik dan mendukung pemahaman materi.

Menurut peneliti, perubahan tingkat pengetahuan dari sebelum ke sesudah edukasi menunjukkan
bahwa pemberian informasi menggunakan media Pop-Up Book memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pengetahuan santriwati mengenai PHBS yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi.
Perubahan tersebut terlihat dari hilangnya kategori kurang dan meningkatnya jumlah responden pada
kategori baik. Walaupun demikian, sebagian besar responden masih berada pada kategori cukup
sehingga penguasaan materi belum sepenuhnya optimal pada seluruh responden. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi perlu diberikan secara berkelanjutan agar
pengetahuan yang telah diperoleh dapat diperkuat dan dipertahankan.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa media Pop-Up Book dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif media dalam pendidikan kesehatan reproduksi di lingkungan pondok pesantren.
Media yang bersifat visual dan interaktif dapat membantu menyampaikan materi secara lebih konkret
dan menarik bagi remaja. Pemberian edukasi secara berkelanjutan dengan dukungan tenaga kesehatan,
guru, dan pengelola pesantren dapat menjadi upaya untuk memperkuat pengetahuan santriwati
mengenai kesehatan reproduksi dan PHBS. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan karena
pengukuran posttest dilakukan segera setelah intervensi sehingga belum menggambarkan
keberlangsungan pengetahuan dalam jangka panjang. Penelitian hanya menilai aspek pengetahuan
sehingga belum dapat memastikan adanya perubahan perilaku PHBS. Penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan pengukuran follow-up, kelompok kontrol, serta penilaian perubahan perilaku untuk
memperoleh gambaran efektivitas intervensi yang lebih komprehensif.

c. Pengaruh Edukasi Kesehatan Reproduksi Menggunakan Media Pop-Up Book terhadap
Pengetahuan Pola Hidup Bersih dan Sehat Santriwati

Pengaruh intervensi juga terlihat dari perubahan distribusi tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi. Pada saat pretest, sebanyak 48 responden (55,2%) berada pada kategori kurang, 27
responden (31,0%) berada pada kategori cukup, dan 12 responden (13,8%) berada pada kategori baik.
Setelah diberikan edukasi, tidak terdapat lagi responden pada kategori kurang, sedangkan 53 responden
(60,9%) berada pada kategori cukup dan 34 responden (39,1%) berada pada kategori baik. Perubahan
tersebut menunjukkan adanya pergeseran tingkat pengetahuan menuju kategori yang lebih tinggi
setelah intervensi. Hasil ini memperlihatkan bahwa edukasi tidak hanya menghasilkan perbedaan skor
secara statistik, tetapi juga diikuti perubahan distribusi kategori pengetahuan responden.

Peningkatan pengetahuan dalam penelitian ini dapat dikaitkan dengan penyampaian materi yang
terstruktur dan penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik sasaran. Materi edukasi mencakup
kesehatan reproduksi, kebersihan organ reproduksi, menstruasi, vulva hygiene, pencegahan keputihan
patologis, serta PHBS yang berkaitan dengan pemeliharaan kesehatan reproduksi. Penyusunan materi
secara sistematis membantu responden memperoleh informasi secara lebih terarah dibandingkan
informasi yang diperoleh secara terpisah dari berbagai sumber. Proses edukasi juga memberikan
kesempatan kepada santriwati untuk mengamati media, mendengarkan penjelasan, serta berinteraksi
dengan materi sehingga informasi yang diberikan dapat dipahami secara lebih konkret (Ayu, 2026).

Karakteristik Pop-Up Book menjadi salah satu aspek yang mendukung proses edukasi dalam
penelitian ini. Media tersebut menggabungkan teks, gambar, dan bentuk tiga dimensi yang dapat
diamati serta digerakkan secara langsung (Octavia et al., 2025). Materi mengenai anatomi organ
reproduksi, kebersihan menstruasi, vulva hygiene, dan pencegahan masalah kesehatan reproduksi dapat
divisualisasikan sehingga konsep yang sebelumnya sulit dibayangkan menjadi lebih konkret. Interaksi
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langsung dengan media juga dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan responden selama proses
pembelajaran (Setiawati ef al., 2026). Penggunaan media cetak ini sesuai dengan lingkungan pondok
pesantren karena kegiatan edukasi dapat dilaksanakan tanpa selalu bergantung pada perangkat
elektronik, jaringan internet, maupun Listrik.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori Cone of Experience yang dikemukakan oleh
Edgar Dale. Teori tersebut menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang lebih konkret dapat membantu
peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih baik dibandingkan pembelajaran yang hanya
mengandalkan penyampaian verbal (Dash, 2023). Penggunaan Pop-Up Book memberikan pengalaman
belajar melalui pengamatan visual dan interaksi langsung dengan objek tiga dimensi. Kondisi tersebut
memungkinkan materi kesehatan reproduksi yang bersifat abstrak untuk disajikan dalam bentuk yang
lebih konkret sehingga membantu proses pemahaman responden.

Temuan tersebut juga relevan dengan teori Multimedia Learning yang dikembangkan oleh
Mayer (2024). Teori ini menjelaskan bahwa informasi dapat dipelajari secara lebih efektif ketika
disampaikan melalui kombinasi unsur verbal dan visual. Edukasi dalam penelitian ini tidak hanya
dilakukan melalui penjelasan lisan, tetapi juga menggunakan teks dan ilustrasi tiga dimensi pada Pop-
Up Book. Kombinasi tersebut memberikan lebih dari satu bentuk representasi informasi sehingga dapat
membantu responden menghubungkan penjelasan dengan visualisasi materi. Proses tersebut diduga
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman santriwati setelah diberikan edukasi.

Peningkatan pengetahuan juga dapat dipahami melalui teori Green et al. (2022) yang
menempatkan pengetahuan sebagai salah satu faktor predisposisi (predisposing factor) dalam
pembentukan perilaku kesehatan. Pengetahuan yang lebih baik dapat membantu individu memahami
alasan dan manfaat penerapan perilaku sehat. Notoatmodjo (2026) juga menjelaskan bahwa pendidikan
kesehatan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan pengetahuan individu sebagai
salah satu tahap awal dalam pembentukan perilaku kesehatan. Berdasarkan perspektif tersebut,
peningkatan pengetahuan santriwati setelah intervensi merupakan hasil yang penting karena
pengetahuan dapat menjadi dasar untuk mendukung penerapan PHBS. Perubahan perilaku tetap
membutuhkan proses yang lebih panjang serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan, kebiasaan,
dukungan sosial, dan ketersediaan sarana (Nasution et al., 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Octavia et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
penggunaan media Pop-Up Book berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi
pada remaja, sebelum diberikan edukasi menggunakan Pop-Up Book, pemahaman peserta didik
mengenai pengetahuan seksual masih terbatas, sedangkan setelah intervensi terjadi peningkatan
pemahaman dengan hasil Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000. Kesamaan tersebut menunjukkan
bahwa media Pop-Up Book dapat digunakan untuk menyampaikan materi kesehatan reproduksi kepada
kelompok usia remaja melalui penyajian informasi yang lebih konkret dan menarik.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Peranginangin et al. (2025) yang menemukan
adanya peningkatan pengetahuan anak mengenai personal hygiene setelah diberikan edukasi
menggunakan media Pop-Up Book. Proporsi pengetahuan kategori baik meningkat dari 24,3% sebelum
edukasi menjadi 70,3% setelah edukasi, sedangkan hasil Uji Wilcoxon menunjukkan p = 0,000.
Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian ini karena sama-sama menunjukkan adanya
perubahan pengetahuan yang signifikan setelah pemberian edukasi menggunakan Pop-Up Book.
Perbedaan penelitian ini terletak pada sasaran dan materi yang diberikan, yaitu santriwati di lingkungan
pondok pesantren dengan materi kesehatan reproduksi yang dikaitkan dengan PHBS.

Menurut peneliti, hasil Uji Wilcoxon yang menunjukkan p < 0,05 serta perubahan distribusi
kategori pengetahuan memperlihatkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi menggunakan Pop-Up
Book merupakan intervensi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan PHBS santriwati dalam
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konteks penelitian ini. Keberhasilan tersebut tidak hanya berkaitan dengan bentuk media yang menarik,
tetapi juga dengan kesesuaian antara materi, karakteristik sasaran, dan lingkungan pelaksanaan edukasi.
Penyampaian informasi secara visual dan interaktif dapat membantu santriwati memahami materi
kesehatan reproduksi secara lebih mudah, terutama pada materi yang membutuhkan gambaran konkret.
Penggunaan media yang sederhana dan dapat digunakan secara langsung juga mendukung pelaksanaan
edukasi di lingkungan pondok pesantren (Fauziah et al., 2024).

Hasil penelitian memberikan implikasi bagi pelaksanaan pendidikan kesehatan di lingkungan
pondok pesantren. Media Pop-Up Book dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif media
promosi kesehatan untuk menyampaikan materi kesehatan reproduksi dan PHBS kepada santriwati.
Edukasi yang diberikan secara berkala dengan materi yang sesuai kebutuhan remaja dapat membantu
mempertahankan pengetahuan yang telah diperoleh. Peran tenaga keschatan, pengurus pondok
pesantren, dan pihak pendidikan juga diperlukan untuk memberikan penguatan informasi serta
mendukung penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi menggunakan media Pop-Up
Book berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) santriwati di
Wilayah Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid. Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden
berada pada kategori pengetahuan kurang sebanyak 48 responden (55,2%), sedangkan setelah diberikan edukasi
tidak terdapat lagi responden pada kategori kurang, dengan 53 responden (60,9%) berada pada kategori cukup
dan 34 responden (39,1%) berada pada kategori baik. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z
= -8,172 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan
yang signifikan sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Dengan demikian, media Pop-Up Book dapat menjadi
salah satu alternatif media edukasi kesehatan reproduksi yang interaktif dan sesuai digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan PHBS santriwati di lingkungan pondok pesantren. Pihak pondok pesantren dan
tenaga kesehatan disarankan untuk memanfaatkan media Pop-Up Book sebagai salah satu media edukasi
kesehatan reproduksi yang dapat diberikan secara berkala kepada santriwati. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan kelompok kontrol, melakukan pengukuran tindak lanjut (follow-up), serta mengkaji perubahan
sikap dan perilaku untuk memperoleh gambaran efektivitas edukasi secara lebih komprehensif.
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